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ABSTRAK 

Profesionalisme merupakan karakteristik yang diperlukan oleh auditor dalam 

melakukan pekerjaan audit, hingga tercipta hasil audit yang akurat dan dapat 

diandalkan. Namun, dengan adanya skandal yang melibatkan auditor yang 

melakukan kecurangan audit membuat sikap profesionalisme auditor 

dipertanyakan. Penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh dari faktor 

individual berupa kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan 

spiritual, internal locus of control, pengalaman auditor, dan faktor organisasi yang 

berupa budaya organisasi terhadap profesionalisme auditor. Data yang didapat dan 

dikumpulkan berasal dari auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 

Indonesia periode 16 Agustus hingga 9 Oktober 2024, menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data dengan skala Likert. Data yang terkumpul diolah 

dan dianalisis menggunakan model PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, pengalaman auditor dan budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap profesionalisme auditor, sedangkan 

kecerdasan intelektual dan internal locus of control tidak berpengaruh terhadap 

profesionalisme auditor. 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Spiritual, Internal Locus of Control, Pengalaman Auditor, Profesionalisme 

auditor 
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ABSTRACT 

Professionalism is a characteristic required by auditors in carrying out audit work, 

to create accurate and reliable audit results. However, the scandal involving 

auditors who committed audit fraud has questioned the auditor's professionalism. 

This study was conducted to understand the influence of individual factors in the 

form of emotional intelligence, intellectual intelligence, spiritual intelligence, 

internal locus of control, auditor experience, and organizational factors in the form 

of organizational culture on auditor professionalism. The data obtained and 

collected came from auditors working at Public Accounting Firms in Indonesia for 

the period 16 August to 9 October 2024, using a questionnaire as a data collection 

tool with a Likert scale. The collected data were processed and analyzed using the 

PLS-SEM model. The results of the study indicate that emotional intelligence, 

spiritual intelligence, auditor experience and organizational culture have a positive 

effect on auditor professionalism, while intellectual intelligence and internal locus 

of control do not affect auditor professionalism. 

Keywords: Emotional Intelligence, Intellectual  Intelligence, Spiritual 

Intelligence, Internal Locus of Control, Auditors’ Experience, Organizational 

Culture, Auditors’ Professionalism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Profesionalisme auditor merupakan suatu karakteristik yang sangat 

penting dalam kinerja auditor, karena sikap profesional dari seorang auditor 

dapat menghadirkan kesuksesan dalam pelaksanaan audit (Suyono & 

Farooque, 2019). Profesionalisme merupakan syarat utama bagi auditor 

eksternal dan guna untuk menyokong profesionalismenya sebagai akuntan 

publik, maka dalam melakukan pekerjaan audit harus berdasarkan pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

(Djatmiko & Rizkina, 2022).  Penyampaian opini audit terhadap laporan 

keuangan merupakan tujuan utama dalam proses audit, opini tersebut dapat 

menjadi kunci dalam proses pengambilan keputusan bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut (Suyono & Farooque, 2019). Untuk itu, auditor dituntut 

untuk berlaku profesional dalam setiap pekerjaannya, auditor yang memiliki 

sikap profesionalisme yang tinggi dapat memberikan opini audit yang dapat 

dipercaya oleh para pengambil keputusan (Fietoria & Manalu, 2016).  

Skandal Enron adalah salah satu dari contoh bahwa adanya tindakan 

yang tidak profesional yang diambil oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Arthur Andersen, yang terbukti dengan memanipulasi data laporan 

keuangan untuk membuat laporan tersebut terlihat baik di mata pemangku 

kepentingan dan investor (Siahaan & Simanjuntak, 2019). 
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Kasus yang terjadi belakangan ini adalah kasus Garuda Indonesia 

yang terjadi karena lonjakan tajam pada laba bersih Garuda Indonesia di 

tahun 2018, laba sebesar USD809,85 ribu yang tidak sebanding dengan rugi 

di tahun 2017 sebesar USD216,5 juta yang menimbulkan asumsi laporan 

keuangan di tahun 2018 tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) (Siddiq & Suseno, 2019). Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan, selaku 

auditor laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dijatuhkan 

sanksi pembekuan izin selama 12 bulan (Sari et al., 2019).  

Kasus yang melibatkan auditor tidak hanya dari kasus Garuda 

Indonesia, namun kasus yang dilakukan oleh dua pimpinan Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) RI yang memperjualbelikan audit. Achsanul 

Qosasi menjadi tersangka kasus korupsi proyek BTS 4G, tersangka 

menerima uang Rp 40 miliar untuk mengondisikan hasil audit BPK terkait 

proyek menara pemancar tersebut. Pius Lustrilanang merupakan tersangka 

kasus jual-beli audit BPK di Pemerintah Kabupaten Sorong, yang 

menjadikan tiga auditor dari kantor BPK  Perwakilan Papua menjadi 

tersangka (Nugroho, 2023). Dengan berkaca dengan kasus yang ada maka, 

sikap profesionalisme auditor sangat dijunjung tinggi, karena didasarkan 

oleh keahlian, kemampuan, pengetahuan, serta pengalaman yang dimiliki, 

dan kedudukan etis auditor di tempat kerja (Suyono & Farooque, 2019).  
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Dalam menentukan bagaimana sikap profesionalisme seorang 

auditor, peneliti menggunakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

profesionalisme auditor, seperti Kecerdasan emosional yang dapat dilihat 

dari karakter atau kemampuan beradaptasi seseorang, dalam kecerdasan 

emosional terdapat beberapa elemen yang diungkapkan oleh Goleman 

(1998) yaitu kesadaran diri, regulasi diri, motivasi, empati, dan kemampuan 

sosial, dan dalam penelitiannya juga dijelaskan bahwa 80% dari penentu 

kesuksesan berasal dari kecerdasan emosional. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Choiriah, 2013; Muis, 2017) menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme auditor, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Muslim et al., 2019) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme auditor. 

Kecerdasan intelektual yang merupakan parameter bagi auditor 

memiliki pengetahuan yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya, 

kecerdasan yang dimaksud di sini dapat berupa kecerdasan numerik, 

pemahaman verbal, dan lain sebagainya (Akimas & Bachri, 2016). 

Kecerdasan intelektual dalam dunia kerja biasanya dilihat dari pengetahuan 

yang dimiliki, tingginya pendidikan yang ditempuh, dan jabatan yang 

dimiliki (Dharmawan, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Muslim et al., 2019) menunjukkan hasil bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme auditor. 
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Kecerdasan spiritual menurut (Zohar & Marshall, 2007) merupakan 

kecerdasan untuk memosisikan perilaku serta hidup seseorang dalam 

kondisi yang bermakna lebih luas dan berlimpah. Salah satu bentuk dari 

kecerdasan spiritual ini adalah sikap moral yang dipegang teguh oleh 

seseorang (Larasati et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Muis, 

2017; Muslim et al., 2019) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profesionalisme auditor. 

Internal Locus of Control yang merupakan salah satu faktor 

pengaruh profesionalisme auditor dari segi kepribadian yang dimiliki oleh 

setiap individu, sesuai dengan pernyataan Rotter (1966) bahwa Internal 

Locus of Control merupakan suatu rasa tingkat kepercayaan diri seseorang 

bahwa mereka sendiri yang mempunyai kendali penuh atas kejadian dalam 

hidup mereka. Penelitian yang dilakukan oleh (Bryan et al., 2011) 

menunjukkan bahwa auditor dengan Internal Locus of Control dapat lebih 

baik memegang teguh kode etik profesionalnya walau ada tekanan eksternal 

yang kuat. Penelitian (Suyono & Farooque, 2019) menunjukkan bahwa 

Internal Locus of Control memiliki pengaruh terhadap profesionalisme 

auditor. Akan tetapi banyak dari penelitian terdahulu yang tidak secara 

langsung mengaitkan antara Internal Locus of Control dengan 

profesionalisme auditor. 

Pengalaman auditor dijelaskan oleh Suyono (2012) merupakan 

sesuatu yang didapat oleh individu setelah melakukan pekerjaan dalam 

waktu lama, salah satu faktor yang dapat dilihat dari berapa jam terbang 
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yang dimiliki oleh auditor. Pengalaman dalam bekerja merupakan hal yang 

mendasar yang harus dimiliki seorang auditor, agar auditor memiliki banyak 

teknik audit sehingga dapat melakukan pekerjaan secara efektif dan dapat 

selalu beradaptasi dengan keadaan (Napitupulu et al., 2022). Penelitian yang 

dilakukan (Sudrajat, 2020; Suyono & Farooque, 2019) menemukan hasil 

penelitian bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profesionalisme auditor. 

Ketika menjalankan pekerjaan audit, seorang auditor tidak bekerja 

secara individual melainkan bekerja dengan tim (Rustam, 2010). Ketika 

auditor telah memiliki kecerdasan, kendali diri, serta pengalaman yang baik, 

semua itu tidak cukup, dukungan dari faktor luar diperlukan yang salah 

satunya adalah budaya organisasi (Kusuma & Kusumawaty, 2023). Budaya 

organisasi adalah sebuah visi yang dimiliki setiap anggota dalam organisasi, 

apabila budaya tersebut telah merekat maka dapat mempengaruhi perilaku 

dari anggotanya (Rahmadayanti & Wibowo, 2019). Parameter dari budaya 

organisasi dapat dilihat dari perilaku auditor dengan auditor lainnya atau 

auditor dengan lingkungan tempat kerja. Penelitian terdahulu oleh 

(Handayani, 2017; Rahmadayanti & Wibowo, 2019; Suyono & Farooque, 

2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap profesionalisme dan kinerja auditor, sedangkan penelitian oleh 

(Hidayatullah et al., 2021) menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki 

peran penting dalam menunjang kinerja auditor. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, masih terdapat hasil yang tidak 

konsisten dan masih sedikitnya penelitian dengan mengambil tema besar 

profesionalisme auditor. Penelitian terdahulu (Djatmiko & Rizkina, 2022; 

Fietoria & Manalu, 2016; Herawaty & Susanto, 2009; Kusnadi & Suputhra, 

2015; Larasati et al., 2020; Napitupulu et al., 2022; Rahmadayanti & 

Wibowo, 2019; Siahaan & Simanjuntak, 2019; Sulistyowati & Supriyati, 

2016; Widyakusuma et al., 2019) menggunakan profesionalisme auditor 

sebagai variabel independen, sementara penelitian ini akan menempatkan 

profesionalisme auditor sebagai variabel dependen seperti pada penelitian 

(Suyono & Farooque, 2019).  

Kebaharuan dari penelitian ini adalah  menambahkan variabel 

independen kecerdasan spiritual karena kecerdasan emosional dan 

kecerdasan intelektual tidak dapat berdiri sendiri jika tidak dibarengi dengan 

kecerdasan spiritual (Tikollah & Triyuwono, 2006). Selain dari kebaharuan, 

peneliti tertarik dengan melakukan penelitian ini karena research gap 

penelitian yang menempatkan profesionalisme auditor sebagai variabel 

dependennya dalam lima tahun terakhir seperti penelitian (Dharmawan, 

2013; Muis, 2017; Muslim et al., 2019; Sudrajat, 2020; Suyono & Farooque, 

2019; Wardayati & Alfi, 2017),  maka peneliti berniat untuk menambah 

penelitian ini sebagai penelitian terbaru dengan mengisi kekurangan dan 

melanjutkan penelitian terdahulu dan adanya kasus yang menunjukkan 

sikap tidak profesional auditor yang terjadi akhir-akhir ini, seperti pada 

kasus Garuda Indonesia (Siddiq & Suseno, 2019). Berdasarkan hal tersebut, 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional, Intelektual, Spiritual, Internal Locus of 

Control, Pengalaman Auditor, dan Budaya Organisasi Terhadap 

Profesionalisme Auditor” dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu KAP atau sektor bisnis yang lain untuk memulihkan nilai-nilai 

etika yang disebabkan oleh sikap tidak profesional auditor. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Profesionalisme Auditor? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap 

Profesionalisme Auditor? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Profesionalisme 

Auditor? 

4. Bagaimanakah pengaruh Internal Locus of Control terhadap 

Profesionalisme Auditor? 

5. Bagaimanakah pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Profesionalisme 

Auditor? 

6. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Profesionalisme 

Auditor? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah memberikan bukti 

empiris: 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Profesionalisme Auditor 

2. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Profesionalisme Auditor 

3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Profesionalisme Auditor 

4. Pengaruh Internal Locus of Control terhadap Profesionalisme Auditor 

5. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Profesionalisme Auditor 

6. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Profesionalisme Auditor 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi tambahan referensi 

atau rujukan mengenai pengaruh Kecerdasan Emosional, Intelektual, 

Spiritual, Internal Locus of Control, Pengalaman Auditor, dan Budaya 

Organisasi terhadap Profesionalisme Auditor. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktik dari penelitian ini adalah sebagai masukan bagi Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), Institut Akuntan Manajemen Indonesia 

(IAMI), Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dan lembaga terkait 

yang berkepentingan untuk dapat mengambil kebijakan untuk 

peningkatan Kecerdasan Emosional, Intelektual, Spiritual, Internal 
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Locus of Control, Pengalaman Auditor, dan Budaya Organisasi terhadap 

Profesionalisme Auditor.  

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, sistematika memiliki fungsi untuk memudahkan 

pembaca memahami keseluruhan dari penelitian ini yang terdiri dari lima 

bab dengan penjelasan sebagai berikut: 

 BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pendahuluan yang meliputi penjelasan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dilakukan, dan manfaat 

dengan adanya penelitian ini. 

 BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan terkait teori apa yang digunakan dalam 

penelitian, melakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, melakukan 

pengembangan hipotesis dan juga merangkai kerangka teoritis. 

 BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang dilakukan, menjabarkan 

populasi serta sampel dalam penelitian, menjelaskan definisi operasional 

dari setiap variabel, metode yang digunakan untuk pengumpulan data, dan 

menjelaskan teknik dari analisis data. 

 BAB IV: PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian dan hasil dari 

statistik deskriptif yang dilakukan, dan juga hasil dari analisis data. 

 BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat implikasi dari penelitian serta keterbatasan dan juga 

saran bagi peneliti yang akan datang.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uji dan di analisis datanya 

dengan bantuan perangkat lunak WarpPLS mengenai pengaruh kecerdasan 

emosional, intelektual, spiritual, internal locus of control, pengalaman 

auditor dan budaya organisasi terhadap profesionalisme auditor di 

Indonesia. Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian ini: 

1. Pada penelitian ini variabel independen yang didukung adalah 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Pengalaman Auditor, dan 

Budaya Organisasi.  

2. Pada penelitian ini terdapat dua variabel independen yang tidak 

didukung yaitu Kecerdasan Intelektual dan Internal Locus of Control. 

3. Teori perilaku interpersonal mendukung H1, H3, H5, dan H6 karena 

hipotesis tersebut sejalan dengan dimensi perilaku yang dijelaskan pada 

teori perilaku interpersonal 

 

B. Implikasi  

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh 

kecerdasan emosional, intelektual, spiritual, internal locus of control, 

pengalaman auditor yang merupakan faktor dari individual dan juga faktor 

dari organisasi berupa budaya organisasi terhadap profesionalisme auditor 
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di Indonesia. Ditemukan bahwa sebagian besar dari faktor individu (kecuali 

kecerdasan intelektual dan internal locus of control) dan faktor organisasi 

memiliki pengaruh terhadap profesionalisme auditor dan mendukung 

dimensi perilaku dalam teori perilaku interpersonal. Ini menunjukkan 

adanya kekhawatiran pada sistem pendidikan di Indonesia dan kendali diri 

auditor kepada dirinya sendiri. Disarankan untuk lembaga-lembaga 

akuntansi seperti IAI ,IAPI, IAMI dan lembaga terkait lainnya untuk 

mengambil kebijakan dalam hasil ini terutama dalam sektor peningkatan 

mutu pendidikan.  

C. Keterbatasan 

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan. Pertama, keterbatasan 

sampel penelitian. Kedua, kurang efektifnya penyebaran kuesioner dengan 

basis online. Ketiga, perlunya perubahan atau penggunaan item pengujian 

variabel kecerdasan intelektual yang lebih baik dibandingkan dengan nilai 

IPK S1 Akuntansi yang dimiliki auditor. 

D. Saran   

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka peneliti menyarankan bahwa 

pada penelitian selanjutnya bisa untuk melakukan penyebaran kuesioner 

dengan lebih efektif agar mendapatkan sampel yang lebih banyak, mencari 

item variabel pengujian untuk kecerdasan intelektual, dan di penelitian 

mendatang dapat menyambungkan hubungan antara kecerdasan intelektual 

dengan pengalaman auditor.  
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